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ABSTRACT

Fertilizers play a role in increasing nutrients to be absorbed by plants to improve soil fertility and crop
quality. The purpose of this study was to determine the effect of urea fertilizer and liquid organic
fertilizer on the yield and growth of Swiss chard. This design consists of a factorial completely
randomized design (CRB) with three replications. The first factor is the dose of liquid organic fertilizer.
There are three levels: control (Pg), 30 ml (P;), and 50 ml (P,). Second, urea fertilizer (U): control (Uy),
15 g (Uy), and 30 g (U,). Plant height, leaf area, and fresh plant weight are growth variables. Plant dry
weight and root fresh weight are yield variables. If the analysis of variance reveals a real and
significant effect, we can conduct further tests using Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at the 5%
level. Based on the results of the study, the application of liquid organic fertilizer had no significant
effect on the growth and vyield of Swiss chard, except for the fresh weight of plants, which had a
significant effect. The application of urea had a significant effect on plant growth and yield variables
but had no significant effect on plant fresh weight. There is no interaction between liquid organic
fertilizer and urea, so it is necessary to test the addition of doses to each treatment.
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PENDAHULUAN Swiss chard jarang dibudidayakan
. . di Indonesia. Tanaman Swiss chard

S chard (Beta vulga L. o S
WSS rd vulgaris L) umumnya  dibudidayakan di  iklim

merupakan sayuran daun yang cukup
sensitif  terhadap garam.  Helaian
daunnya besar, tangkai daunnya tebal,
dan akarnya tidak besar (Redondo-
Gobémez et al.,, 2022). Daunnya bergizi
tinggi dan digunakan terutama untuk
konsumsi (Abdulmalek, Ximba and Lewu,
2017). Tanaman ini mempunyai batang
yang tebal, tangkai renyah yang
berwarna putih atau berwarna-warni dan
lebar seperti kipas daun hijau (Rana,
2015). Swiss chard dianggap sebagai
sumber kalsium, zat besi, fosfor, dan
magnesium terkaya dan merupakan
sumber antioksidan alami yang baik,
seperti karotenoid, flavonoid, dan fenol,
serta antioksidan (Liu, EI-Shemy and
Saneoka, 2017).

Mediterania, suhu udara dingin (Erwin and
Gesick, 2017). Salah satu cara untuk
meningkatkan  produksi Swiss chard
adalah dengan melakukan pemupukan
yang tepat. Pemupukan dapat menambah
kebutuhan unsur hara di dalam tanah
untuk mencukupi pertumbuhan tanaman.
Kondisi saat ini, petani lebih banyak
mengaplikasikan pupuk anorganik pada
lahan budidaya. Penggunaan pupuk
anorganik berlebihan dapat merusak
lingkungan, tanah dan menurunkan
produktivitas lahan pertanian. Maka dari
itu, untuk menjaga keseimbangan lahan
dan hasil pertanian dapat menggunakan
bahan alami ramah lingkungan berupa
pemberian pupuk organik cair (POC) dan
urea.
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Penggunaan POC  dihasilkan
menggunakan komposter dari limbah
dapur vyaitu sisa sayuran yang tidak
dipakai untuk konsumsi. Tanaman Swiss
chard merupakan jenis tanaman sayuran
yang menyerap unsur hara rendah
dibandingkan dengan tanaman lainnya
yang mempunyai sistem perakaran yang
dangkal (Thompson et al., 2020).
Kebutuhan unsur hara yang diserap oleh
tanaman sayuran berupa unsur Nitrogen
seperti Urea (Tei et al, 2020). Urea
mempunyai rumus kimia  NH,CONH,
dimana berperan sebagai pupuk tunggal
dan atau pupuk buatan untuk memenuhi
hara tanaman (Ritonga and Nasution,
2019). Manfaat dari pupuk urea sebagai
metabolit sekunder, sintesis asam amino
dan proses metabolisme tanaman (Zuo et
al.,, 2016; Kumar, Memo and Mastinu,
2020). Disisi lain, untuk menambah
asupan hara sebagai cadangan makanan
tanaman dapat memanfaatkan seresah
limbah dapur dijadikan pupuk organik cair.

Liquid organic fertilizer atau pupuk
organik cair (POC) bermanfaat dalam
perkembangan dan pertumbuhan
tanaman (Jayanti and Kadir, 2020).
Disamping itu, POC memberikan dampak
positif dalam menyediakan hara (Moreno
et al.,, 2017). Selanjutnya pemanfaatan
POC berfungsi untuk menjaga
keseimbangan dan keberlanjutan
ekosistem lahan pertanian (Martinez-
Alcantara et al., 2016). Kandungan
mineral dalam POC terdiri dari unsur hara
seperti nitrogen, fosfor, dan kalium yang
meningkatkan pertumbuhan tanaman
pada fase vegetatif dan generatif (Colla et
al., 2014). Pemberian POC limbah sayur
difermentasikan menggunakan pupuk
EM-4 (bakteri pengurai) mengandung
Nitrogen, Fosfor, dan Kalium (Laruwe,
Zulfita and Maulidi, 2020). Maka dari itu,
penelitian terkait pengaruh pemberian
pupuk organik cair dari bahan alami dan
urea terhadap pertumbuhan serta hasil

tanaman swiss chard menjadi penting
untuk dilakukan.

METODOLOGI

Riset dilaksanakan di Desa
Pegalongan, Patikraja Kabupaten
Banyumas. Riset ini menggunakan
peralatan berupa alat tulis, oven, kamera,
cangkul, gayung, ember dan milimeter
blok, dan spet. Bahan yang telah
digunakan pada riset ini berupa EM-4,
benih Swiss chard, polibag (20 cm x 20
cm), tanah topsoil, pupuk urea, bekatul,
terasi, air leri (air limbah cucian beras),
serta plastik lebar 2 m.

Riset ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdapat 2 faktor dengan 3 ulangan.
Faktor utama dalam penelitian ini dosis
pupuk organik cair dengan taraf
diantaranya kontrol (Pg), 30 mL (P,), dan
50 mL air (P,). Faktor kedua merupakan
pupuk urea (U), terdapat 2 taraf yaitu
tanpa perlakuan (Ug), 15 g urea/polibag
(U,)dan 30 g/polibag (U,). Variabel yang
diamati yaitu komponen pertumbuhan
meliputi peubah tinggi tanaman, luas
daun, bobot tanaman segar sedangkan
komponen peubah hasil meliputi bobot
tanaman kering, bobot akar segar.
Apabila analisa data memberikan
dampak nyata dan sangat nyata, maka
dari itu untuk mengetahui dan melihat
perbedaan hasil perlakuan dianalisa
menggunakan uji Duncan’s Multiple
Range Test (DMRT) pada taraf 5%.

Prosedur Penelitian
1. Penyiapan media tanam

Media tanam vyang digunakan
dalam penelitian ini adalah campuran
remahan tanah dan pupuk kandang
kotoran kambing dicampurkan
menggunakan perbandingan 1:1. Setelah
itu, media tanam dicampurkan kedalam
polibag ukuran 20 cm x 20 cm sampai
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batas bibir polibag. Setelah terisi media
tanam dilakukan penyiraman untuk
menjaga kelembaban tanah.

2. Penyemaian benih

Benih yang digunakan Swiss
chard rainbow mix. Penyemaian
dilakukan dengan menebar benih di
bedengan berukuran 50 cm x 50 cm.
3. Penanaman bibit

Benih Swiss chard yang telah
berumur 10 hari dipindah tanam dari
bedengan ke polibag ukuran 20 cm x 20
cm sebanyak 3 tanaman per polibag.

4. Pembuatan pupuk organik cair

Menyaiapkan bahan pembuatan
pupuk organik cair berupa limbah air
beras 6 liter, bekatul 2 kg, terasi,
kemudian dituangkan ke dalam ember 50
| berisi air kurang lebih 40 | air. Setelah
itu, dicampurkan dengan EM-4 sebanyak
50 mL dan dicampurkan 1 kg gula pasir.
Kemudian bahan-bahan tersebut diaduk
secara merata. Setelah diaduk secara
merata ditutup menggunakan plastik
dengan ukuran 2 m dan difermentasi
selama 14 hari. Setelah difermentasi
dibuka dan dapat diaplikasikan sesuai
dengan perlakuan.

5. Pemupukan

Pemberian pupuk cair (Pg), 30
mL/liter air (P,), dan 50 mL/liter air (P,).
Faktor kedua  merupakan  Tanpa
perlakuan (Uy), 15 g urea/polibag (U;)
dan 30 g/polibag (U,). Aplikasi dilakukan
setiap 2 minggu sekali selama masa
tumbuh tanaman.

6. Pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan dengan
melakukan penyiraman tiga kali dalam 1
minggu selama pengamatan. Penyiangan
gulma dilakukan selama tiga kali dalam
seminggu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil rekapitulasi kuantitatif data
penelitian pupuk organik cair (POC) dan
urea pada pertumbuhan dan hasil
tanaman swiss chard (Tabel 1).

Rekapitulasi akhir sidik ragam
pada penelitan POC berbeda nyata
terhadap komponen segar tanaman
namun tidak berpengaruh terhadap
variabel berat tanaman kering dan
bobot segar tanaman swiss chard.
Sedangkan perlakuan urea
berpengaruh nyata terhadap berat
segar tanaman. Perlakuan urea
berbeda sangat nyata pada komponen
peubah tinggi tanaman dan luas daun
serta bobot tanaman kering dan bobot
akar segar. Namun, pemberian urea
tidak berbeda nyata terhadap bobot
segar tanaman (Tabel 1).

a. Tinggi tanaman

Hasil analisa data pemberian
pupuk cair pada komponen tinggi
tanaman memperlihatkan tidak
berbeda nyata. Pengaruh dosis
perlakuan 50 mL terhadap tinggi
tanaman memberikan nilai sebesar
19,37 cm dibandingkan dengan
pemberian 30 mL (19,16 cm) dan
perlakuan kontrol 18,87 cm.
Berdasarkan hasil pengamatan
tanaman swiss chard dengan kurun
waktu 50 hari, aplikasi pupuk organik
cair (POC) belum mampu memberikan
pengaruh terhadap tinggi tanaman
swiss chard. Hal ini diduga kandungan
mineral dalam POC belum mampu
mempengaruhi pertumbuhan vegetatif
tanaman. Hasil analisis data pada
tinggi tanaman nilai rerata tertinggi
pada perlakuan POC terdapat dosis P1
(50 mL) sebesar 19,37 cm. Hal ini
diduga kandungan unsur N pada POC
belum berperan optimal dalam fase
vegetatif tanaman. Unsur N dapat
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mensintesis menjadi karbohidrat yang
berperan membentuk protoplasma
dalam mempengaruhi titik

Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam pada pemberian pupuk cair dan urea terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman swiss chard

pertumbuhan tanaman (Shahid et al.,
2020; Bhattacharya, 2022).

No Komponen Pengamatan Perlakuan

P U P xU
1 Tinggi tanaman (cm) tn Sn tn
2 Luas daun (sz) tn Sn tn
3 Bobot segar tanaman (g) shn tn tn
4 Bobot tanaman kering (g) tn Sn tn
5 Bobot akar segar (g) tn Sn tn

Keterangan: tn: tidak berpengaruh nyata; n: nyata; sn: berpengaruh sangat nyata

Hasil rata — rata data
pengamatan pengaruh pupuk urea

sumber unsur N yang berperan dalam
pertumbuhan tanaman. Pupuk urea

terhadap tinggi tanaman swiss chard
dapat disajikan pada Tabel 2.
Perlakuan dosis pupuk urea
memberikan tinggi tanaman optimal
pada pemberian 30 g/polibag,
sedangkan perlakuan kontrol
memberikan tinggi tanaman terendah.
Berdasarkan hasil analisis data (Tabel
2), pupuk urea dapat berperan sebagai

akan diserap oleh tanaman untuk
proses pertumbuhan sel tanaman dan
serta meningkatkan kandungan N-total
dalam tanah yang diserap tanaman
(Zhang et al., 2021; Bartdg, Grzebisz
and tukowiak, 2022). Pemberian
pupuk urea dengan dosis 150-600
kg/ha memberikan tinggi tanaman 7,94
cm (Susanti et al., 2021).

Tabel 2. Analisis ragam pengaruh perlakuan pupuk organik cair dan urea pada komponen
pertumbuhan dan hasil tanaman swiss chard
Komponen pengamatan

Perlakuan

Tinggi tanaman (cm) Lda (cm?) Bst Btkt (g) Bas (g)
Pupuk cair (mL)
P, (Kontral) 18,87 a 120.94 a 2266a 382a 4.06a
P, (30 mL) 19,16 a 120.97 a 23.80b 388a 4.33a
P, (50 mL) 19,37 a 121,14 a 24.73c 4.39a 411a
KK (%) 5,79 0,87 2,25 15,34 17,91
Urea (Q)
Uy (Kontrol) 18,09 a 120,10 a 2360a 290a 3,68a
U; (15 g) 19,03 b 120,76 b 23,71a 4,03b 4,00a
U, (30 g) 20,28 ¢ 122,20 c 23,88a 5,16¢ 4,82h
KK (%) 5,79 0,87 2,25 15,34 17,91

Keterangan : KK (%) merupakan Koefisien Keragaman. Lda: Luas daun (cm®); Bst: bobot segar
tanaman (g); bkt: bobot tanaman kering; bas: bobot akar segar (g). Angka yang diikuti huruf yang
berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata pada uji Duncan 5%.

b. Luas daun
Hasil analisa keragaman pada
perlakuan POC tidak memberikan

pengaruh pada variabel peubah luas
daun swiss chard. Rata — rata perlakuan
pupuk organik cair pada pemberian
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berbagai dosis dan kontrol tersaji dalam
Tabel 2. Pemberian dosis POC 50 mL
dapat memberikan luas daun sebesar
121,14 cm? Hal ini diduga meskipun
hasil analisis ragam tidak berpengaruh
nyata terhadap luas daun POC berperan
dalam menyuplai unsur hara untuk
proses fisiologi tanaman terutama pada
organ daun tanaman, serta serta
pembelahan sel tanaman (Gao et al.,
2020; Weimers et al., 2022).

Hasil analisa sidik ragam
menunjukan aplikasi urea berbeda
sangat nyata terhadap Iluas daun
tanaman swiss chard. Pemberian pupuk
urea dengan dosis 30 g/polibag
memberikan rerata luas daun tanaman
yang optimal, sedangkan pemberian
dosis urea tanpa perlakuan memberikan
rerata luas daun yang terendah. Organ
daun pada tanaman membutuhkan unsur
nitrogen sebagai perangsang
pembesaran sel. Semakin lebar dan
panjang daun tanaman maka sel
tanaman akan menangkap cahaya untuk
fotosintesis (Hariodamar, Santoso and
Nawawi, 2018). Pengaruh urea dengan
10 g menghasilkan luas daun kailan
122,03 cm? (Panunggul, 2023).

c. Bobot segar tanaman

Hasil analisa data pada perlakuan
POC berbeda sangat nyata pada
komponen berat segar tanaman. Rerata
bobot segar tanaman memberikan
pengaruh disajikan pada Tabel 2.
Aplikasi POC dosis 30 mL 23,80 ¢
memiliki berat terendah dan tertinggi
dosis 50 mL dengan berat 24,73 ¢
dibandingkan kontrol. Tanaman Swiss
chard  merupakan sayuran  yang
dikonsumsi dalam keadaan segar.
Variabel bobot segar merupakan bagian
dari  hasil pertumbuhan  vegetatif
mempunyai tiga bagian yang penting
yaitu daun, batang dan akar tanaman

(Cervantes-Vazquez et al., 2021) serta
cahaya matahari yang digunakan dalam
proses metabolisme tanaman
(Amanullah, 2015). Hal ini menerangkan
bahwa dengan adanya berat segar
tanaman mengindikasikan yang berperan
nyata dalam vegetatif dan generatif
tanaman.

Hasil analisis sidik ragam
menunjukan tidak berbeda rnyata pada
berat segar tanaman. Pengaruh dosis
pupuk urea 30 g/polibag memiliki berat
rerata sebesar 23,88 g sedangkan
perlakuan kontrol memiliki berat terendah
sebesar 23,60 g. Nitrogen berperan
dalam pembelahan, sel tanaman. Pupuk
urea berperan dalam menghasilkan sel-
sel meristem baru di ujung akar dan
bagian tunas serta mempengaruhi
pertumbuhan tanaman (Ding et al.,
2014). Urea bermafaat untuk
perkembangan daun atau berat segar
tajuk terdiri dari batang dan daun serta
dipengaruhi ketersediaan unsur hara
(Zaman et al., 2015).

d. Berat kering tanaman

Hasil analisa sidik ragam pada
perlakuan POC tidak berbeda nyata
terhadap berat kering tanaman swiss
chard. Pemberian POC 30 mL dapat
memberikan  berat kering tanaman
sebesar 3,88 g dibandingkan pemberian
50 mL sebesar 4,39 g. Hal ini diduga
berkaitan dengan hasil analisis ragam
dari variabel vegetatif saat pertumbuhan
dimana POC tidak memberikan pengaruh
terhadap tanaman. Maka dari itu, bobot
kering tidak berpengaruh dari POC, dan
suplai unsur hara dari tanah berkurang
(Tong et al., 2014; Mi et al., 2016) Bobot
kering dihasikan oleh ikatan karbon.
Proses fotosintesis dapat meningkatkan
berat kering tanaman melalui proses
respirasi CO, pada tanaman (Xu, Jiang
and Zhou, 2015; Dusenge, Duarte and
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Way, 2019).

Analisa data dari hasil rekapitulasi
urea berbeda sangat nyata terhadap
bobot tanaman kering swiss chard.
Pemberian pupuk urea dengan dosis 30
g/polibag memberikan rerata bobot
tanaman kering tanaman yang optimal,
sedangkan pemberian dosis urea tanpa
perlakuan memberikan berat yang
terendah. Hal ini diduga tanaman mampu
menyerap hara dalam tanah dan dapat
mentranslokasikan ke bagian organ
tanaman. Analisis pertumbuhan tanaman
masih merupakan metode dasar dan
pasti untuk mengevaluasi kontribusi
tahapan fisiologis yang berbeda selama
masa vegetatif dan generatif (Sharifi and
Zadeh, 2012). Bobot kering merupakan
parameter pertumbuhan dan produksi
sehingga tanaman mempunyai berat
kering yang optimal (Koca and Erekul,
2016).

e. Bobot akar segar

Hasil analisa sidik ragam pada
perlakuan POC tidak mempengaruhi
bobot akar segar swiss chard. Rata —
rata perlakuan pupuk organik cair pada
pemberian berbagai dosis. Tabel 2
menunjukan pemberian dosis pupuk
organik 30 mL dapat memberikan berat
kering tanaman sebesar 4,33 g
dibandingkan 50 mL 4,11 g. Hasil analisis
perlakuan POC dapat meningkatkan
bobot pertumbuhan tajuk dan berat akar
tanaman. Ure dapat menstimulasi
tanaman untuk menyerap mineral dalam
tanah (Kathpalia and Bhatla, 2018; Singh
et al.,, 2020). Pupuk hayati cair dengan
20 ml/l  air memberikan pengaruh
terhadap berat sebesar 21,18 g
(Panunggul et al., 2023).

Hasil analisa data dosis urea
memberikan pengaruh pada bobot akar
tanaman. Dosis 30 g urea memberikan
rerata bobot akar segar optimal,

sedangkan pemberian urea tanpa
perlakuan memberikan rerata berat segar
akar yang terendah. Akar berperan
dalam proses menyerap mineral dalam
tanah untuk proses pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Penambahan
dan penurunan berat akar juga
disebabkan oleh tingginya kandungan
nitrogen. Kandungan nitrogen yang
berlebihan dapat menyebabkan
meningkatnya kadar auksin, yang dapat
menghambat pertumbuhan akar (Sun et
al., 2020). Zat pengatur tumbuh terdiri
dari auksin, etilen memperlambat
pemanjangan akar (Igbal et al., 2017).

KESIMPULAN

Aplikasi pupuk cair organik tidak
berbeda nyata terhadap pertumbuhan
dan hasil swiss chard. Namun,
perlakuan pupuk cair organik
berpengaruh nyata terhadap berat
tanaman segar dengan dosis 50 mL.
Aplikasi pupuk urea berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tanaman, kecuali
pada dosis urea pada variabel berat
segar tanaman yang terbaik pada
perlakuan 30 g sebesar 23.88 g.
Perlakuan urea juga berpengaruh nyata
terhadap hasil tanaman swiss chard.
Aplikasi pupuk organik cair dan dosis
pupuk urea tidak ada interaksi dengan
pertumbuhan dan hasil tanaman swiss
chard.

Hasil penelitian dan analisis data
pengaruh pupuk organik cair dan urea
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
swiss chard menunjukan aplikasi pupuk
organik cair terhadap variabel
pertumbuhan hanya berpengaruh pada
berat tanaman segar. Aplikasi pupuk
organik cair tidak mempengaruhi
terhadap variabel hasil tanaman swiss
chard. Sedangkan aplikasi urea terhadap
variabel pertumbuhan hanya berpengaruh
terhadap tinggi tanaman dan luas daun
tanaman. Aplikasi pupuk urea terhadap
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variabel hasil berupa bobot tanaman
kering dan bobot akar segar.
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